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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan 
di Desa Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. Maka dalam bab ini penulis 
akan menyimpulkan hasil penelitian “ Metode Dakwah Tarekat 
Naqsyabandiyah di Desa Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu” dengan 
menguraikan beberapa point penting dari hasil penelitian tersebut. Ada 
pun hal- hal penting yang akan disimpulkan oleh penulis dalam kajian ini, 
penulis berharap hasil kajian ini dapat memberi kontribusi untuk penulis, 
jurusan, dan madrasah surau di Desa Rambah Hilir Kabupaten Rokan 
Hulu khususnya. Selain itu, penulis juga akan memberikan saran sebagai 
implikasi dari hasil penelitian yang sekiranya dapat bermanfaat bagi 
mursyid dalam menyampaikan metode dakwah nantinya. 
Kesimpulan yang penulis ambil dari penelitian ini adalah bahwa 
metode dakwah Tarekat Naqsyabanidyah di Desa Rambah Hilir 
Kabupaten Rokan Hulu menggunakan tiga metode. Adapun tiga metode 
tersebut adalah: 
 Metode dakwah Bi Al-Hikmah, yaitu metode dakwah melalui 
pendekatan komunikasi dengan dasar persuasif seperti memberi jeda atau 
istirahat kepada jamaah, dan mursyid memberikan toleransi bagi yang 
melakukan kesalahan. Dalam menyampaikan dakwah mursyid 
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menggunakan bahasa yang mudah dipahami masyarakat terutama jamaah 
suluk, dan juga dalam menyampaikan dakwah dengan mencari titik tolak 
sehinngga perbedaan-perbedaan dapat dipertemukan dalam satu titik 
persamaan.  
 Metode dakwah Mauidzah Al-Hasanah, yaitu metode yang di 
gunakan dalam bentuk nasehat atau mengingatkan akibat suatu perbuatan 
dan dapat memberikan petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa yang 
baik, dan dapat diterima oleh masyarakat.  
 Metode Al-Mujadalah, yaitu metode dakwah yang dilakukan 
mursyid dengan memberikan kesempatan tanya jawab, berdialog empat 
mata kepada mad’u. Selain itu, isi dari penyampaian dakwah secara 
berdiskusi tersebut adalah tentang pendidikan. Baik itu pendidikan 
mengenai ilmu pengetahuan umum dan pendidikan agama Islam. 
B. Saran 
Penulis juga membuat saran untu mursyid ( tuan guru) dalam 
menyampaikan metode dakwah tarekat Naqsyabandiyah yang ada di Desa 
Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. 
1. Seorang mursyid harus bisa mempertahankan metode dakwah yang 
disampaikan. 
2. Mursyid harus  tetap menyampaikan dakwahnya secara baik dan 
benar agar jama’ahnya dapat mudah mengerti. 
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3. Mursyid harus tetap menyampaikan dakwah dengan metode 
tersebut agar tarekat naqsyabandiyah dapat terus berkembang, 
tidak hanya di Kabupaten Rokan Hulu melainkan ke semua daerah. 
4. Penyampaian dakwah seorang mursyid harus sesuai dengan ajaran 
islam. 
5. Seorang mursyid hendaknya dapat menjalankan kewajibannya 
sebagai mursyid ( tuan guru ) selama menjalankan dakwah. 
